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Blockchain technology provides great potential in
improving the efficiency and security of financial
transactions. In recent years, blockchain has become a
topic of increasing interest in various sectors, including
the financial sector. As such, blockchain technology can
help increase efficiency in the financial revenue cycle,
enable faster and cheaper transactions, and improve the
security of transaction data. However, the use of
blockchain technology also has its own challenges, such as
scalability issues and cooperation among stakeholders in
overcoming regulatory constraints. In this analysis, this
research uses a qualitative method, namely literature
review. Blockchain technology can optimize the revenue
cycle in several ways, including increasing transparency
and accountability, speeding up transaction processing
with smart contracts, lowering international transaction
costs, improving transaction security, and expanding
access to financial services.
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Abstrak: Teknologi blockchain memberikan potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan keamanan
transaksi keuangan. Dalam beberapa tahun terakhir, blockchain telah menjadi topik yang semakin diminati
di berbagai sektor, termasuk sektor keuangan. Dengan demikian, teknologi blockchain dapat membantu
meningkatkan efisiensi dalam siklus pendapatan keuangan, memungkinkan transaksi yang lebih cepat dan
lebih murah, serta meningkatkan keamanan data transaksi. Namun, penggunaan teknologi blockchain juga
memiliki tantangan tersendiri, seperti masalah skalabilitas dan kerja sama antar pemangku kepentingan
dalam mengatasi kendala regulasi. Dalam analisisnya, penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu
studi literatur. Teknologi blockchain dapat mengoptimalkan siklus pendapatan melalui beberapa cara,
antara lain meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, mempercepat pemrosesan transaksi dengan
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smart contract, menurunkan biaya transaksi internasional, meningkatkan keamanan transaksi, dan
memperluas akses layanan keuangan.
Kata kunci: Teknologi, siklus, blockchain, pendapatan, penggunaan

PENDAHULUAN

Teknologi blockchain memberikan potensi besar dalam meningkatkan
efisiensi dan keamanan transaksi keuangan. Dalam beberapa tahun belakangan
ini, blockchain telah menjadi topik yang semakin diminati di berbagai sektor,
termasuk sektor keuangan. Dalam analisis ini, kami akan membahas bagaimana
penggunaan teknologi blockchain dapat membantu mengoptimalkan siklus
pendapatan di sektor keuangan.

Blockchain adalah sebuah teknologi digital yang terdesentralisasi, yang
memungkinkan pencatatan transaksi secara aman, transparan, dan tidak dapat
diubah atau dihapus. Dengan menggunakan blockchain, transaksi keuangan
dapat dilakukan secara peer-to-peer tanpa perantara, mengurangi biaya transaksi
dan membuka akses keuangan kepada populasi yang sebelumnya tidak terlayani
oleh sistem keuangan tradisional.

Di sektor keuangan, blockchain dapat digunakan untuk menyederhanakan
proses transaksi, meningkatkan transparansi, dan mengurangi biaya
administrasi. Dengan demikian, teknologi blockchain dapat membantu
meningkatkan efisiensi dalam siklus pendapatan keuangan, memungkinkan
transaksi yang lebih cepat dan lebih murah, serta meningkatkan keamanan data
transaksi.

Namun, penggunaan teknologi blockchain juga memiliki tantangan
tersendiri, seperti masalah skalabilitas dan kerja sama antar stakeholders dalam
mengatasi kendala regulasi. Oleh karena itu, analisis ini akan membahas
bagaimana penggunaan teknologi blockchain dapat membantu mengoptimalkan
siklus pendapatan keuangan, serta bagaimana tantangan-tantangan tersebut
dapat diatasi.

TEORI
a. Definisi Blockchain

Blockchain dimulai ketika sebuah blok menerima data baru. Sistem
Blockchain terdiri dari transaksi dan blok. Setiap blok berisi hash kriptografi dan
hash dari blok sebelumnya, sehingga membentuk jaringan.

Dengan metode ini, nomor seri tidak diperlukan karena hashing dapat
memverifikasi integritas blok. Setiap blok mengonfirmasi validitasnya
berdasarkan blok sebelumnya. Memblokir koneksi hanyalah salah satu cara
untuk menjaga keamanan web, bukan segalanya.

Dilihat dari namanya, Blockchain terdiri dari dua kata, yaitu block
(kelompok) dan chain (rantai). Ini mencerminkan cara kerja Blockchain yang
memanfaatkan sumber daya komputer untuk membuat blok-blok yang saling
terhubung guna mengeksekusi transaksi.

Sifatnya yang P2P (Peer to Peer) memungkinkan komputer dalam jaringan
untuk memeriksa dan memastikan bahwa data dalam blok adalah transaksi yang
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valid. Proses ini adalah proses desentralisasi yang terjadi di antara berbagai node
jaringan. Dengan Blockchain, semua kegiatan terkait aset kripto, seperti trading,
investasi, dan mining, dapat dilakukan. Blockchain menjadi medium untuk
semua kegiatan tersebut.

Karena teknologinya terdesentralisasi dan tidak dapat diubah atau diedit,

Blockchain ideal untuk transaksi keuangan dan penyimpanan informasi
penting(Lita Alisyahbana, 2021).
Teknologi Blockchain adalah mekanisme basis data canggih yang
memungkinkan berbagi informasi secara transparan di seluruh jaringan bisnis.
Basis data Blockchain menyimpan data dalam blok-blok yang dihubungkan
bersama dalam sebuah rantai. Data konsisten secara kronologis karena Anda
tidak dapat menghapus atau mengubah thread dari jaringan tanpa persetujuan.
Hasilnya, Anda dapat menggunakan teknologi blockchain untuk membuat buku
besar yang tidak dapat diubah atau diubah untuk melacak pesanan,
pembayaran, akun, dan transaksi lainnya. Sistem ini memiliki mekanisme
bawaan yang mencegah akses tidak sah terhadap transaksi dan menciptakan
konsistensi dalam pandangan umum tentang transaksi tersebut.

b. Definisi Siklus Pendapatan

Siklus pendapatan adalah rangkaian transaksi bisnis berulang dan operasi
pemrosesan data terkait yang melibatkan pengiriman barang dan jasa kepada
pelanggan dan mengumpulkan uang tunai untuk penjualannya. Tujuan utama
dari siklus pendapatan adalah untuk mengirimkan produk yang tepat di tempat
yang tepat, waktu yang tepat, dan harga yang tepat.(Purba, 2013)

Dari segi prosesnya, siklus pendapatan dapat dibagi menjadi dua yaitu.
proses penjualan tunai dan proses penjualan kredit. Penjualan tunai dimulai dari
penerimaan pesanan pelanggan, pemrosesan pesanan, penerimaan pesanarn,
penyerahan barang atau jasa hingga cek kasir. Namun pengolahan penjualan
kredit meliputi pengiriman barang atau jasa, pencatatan piutang, penagihan
piutang dan penerimaan uang dari hasil penagihan. Proses-proses tersebut
terjadi berulang-ulang sehingga membentuk suatu siklus.(li et al., 2006)

METODE

Dalam analisis yang dilakukan, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yaitu kajian pustaka. Dimana analisis ini menggunakan studi literatur
dari berbagai artikel ilmiah yang terpublikasi sebelumya baik artikel
internasional maupun nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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a. Penggunaan Blockchain Pada Sektor Keuangan

Perbankan dan layanan keuangan masih bergelut di dalam dengan proses
operasional keuangan yang kuno dan ketinggalan zaman, penyelesaian
pembayaran yang lambat, transparansi yang terbatas, juga kerentanan sistem
keamanan. Teknologi Blockchain dapat mengatasi semua masalah di atas dengan
sistem tata kelola yang akuntabel dan transparan, peningkatan keselarasan
insentif di antara para pemangku kepentingan, sistem dan infrastruktur
teknologi yang aman, dan model bisnis yang efisien. Selain itu, Blockchain
memungkinkan upaya digitalisasi berbagai instrumen dan alat keuangan yang
membawa likuiditas yang lebih besar, biaya modal yang jauh lebih rendah,
mengurangi risiko pihak lawan, dan akses ke investor dengan basis modal yang
lebih luas(Memanfaatkan Teknologi Blockchain Untuk Efisiensi Bisnis, n.d.).

Teknologi blockchain telah muncul sebagai salah satu inovasi paling
berpengaruh dalam dekade terakhir, terutama dengan kemampuan
revolusionernya untuk meredefinisikan transaksi keuangan. Contoh
penggunaan blockchain di sektor keuangan:
1. Transfer Uang Lintas Negara:

a. Blockchain memungkinkan transfer uang lintas negara yang cepat,
murah, dan aman.

b. Sebagai contoh, Ripple, sebuah protokol pembayaran berbasis blockchain,
telah digunakan oleh beberapa bank untuk memfasilitasi transfer dana
lintas negara dengan biaya yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan
metode tradisional.

2. Pemrosesan dan Kliring Pembayaran:

a. Teknologi blockchain digunakan untuk melacak dan memverifikasi
transaksi keuangan tradisional seperti pembayaran, penyelesaian kliring,
atau pencatatan kepemilikan aset.

b. Dengan pencatatan yang terdesentralisasi dan aman, risiko penipuan
dapat dikurangi.

3. Manajemen Identitas:

a. Blockchain dapat digunakan untuk mengelola identitas digital dengan
cara yang aman dan terdesentralisasi.

b. Hal ini membuka akses keuangan kepada populasi yang sebelumnya
tidak terlayani oleh sistem keuangan tradisional(Erwin Halim, 2024).

4. Keamanan Transaksi Keuangan:

a. Dengan mekanisme kriptografi yang canggih, blockchain memastikan
bahwa setiap transaksi diverifikasi oleh jaringan dan tidak dapat diubah
atau dihapus.

b. Hal ini membantu untuk melawan peningkatan serangan cyber dan
kejahatan keuangan.

5. Potensi untuk Desentralisasi:
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a. Transaksi dapat dilakukan secara peer-to-peer tanpa perantara,
mengurangi biaya transaksi dan membuka akses keuangan ke lebih
banyak orang.

b. Lebih dari satu juta orang di dunia tidak memiliki akses ke layanan
keuangan tradisional, dan blockchain dapat menjadi solusi untuk masalah
ini melalui teknologi mobile.

Blockchain memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan keamanan di sektor keuangan. Dengan implementasi yang
tepat, kita dapat mengharapkan masa depan keuangan digital yang lebih baik
(Memanfaatkan Teknologi Blockchain Untuk Efisiensi Bisnis, n.d.).

b. Cara Mengoptimalkan Siklus Pendapatan Menggunakan Teknologi
Blockchain

Penggunaan teknologi blockchain di sektor keuangan masih dalam tahap

awal, tetapi potensinya untuk mengoptimalkan siklus pendapatan sangat besar.

Salah satu dampak revolusioner dari blockchain adalah potensinya untuk

meningkatkan inklusi keuangan. Bagi mereka yang tidak memiliki rekening

bank tradisional atau akses ke layanan keuangan formal, blockchain
menawarkan solusi alternatif. Teknologi ini memungkinkan individu untuk
mengakses layanan seperti transfer uang, penyimpanan aset digital, dan bahkan
menerima pinjaman, membuka jalan menuju masa depan yang lebih inklusif dan
memberdayakan.

Blockchain dapat mengoptimalkan siklus pendapatan di sektor keuangan
melalui beberapa cara, antara lain:

1. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas: Transparansi yang
ditawarkan blockchain memungkinkan pelacakan dana secara real-time,
meningkatkan akuntabilitas di antara semua pihak yang terlibat dalam
siklus pendapatan. Hal ini dapat membantu mengurangi penipuan,
kesalahan, dan perselisihan.

2. Mempercepat Pemrosesan Transaksi: Smart contract dapat mengotomatisasi
berbagai proses manual, seperti rekonsiliasi akun, pembayaran, dan
pelaporan. Otomatisasi ini dapat mempercepat pemrosesan transaksi,
meningkatkan efisiensi, dan mengurangi biaya operasional.

3. Menurunkan Biaya Transaksi: Blockchain dapat memfasilitasi pembayaran
internasional dengan biaya yang lebih rendah dan lebih cepat dibandingkan
dengan sistem tradisional. Hal ini dapat menguntungkan bisnis dan
konsumen, dan mendorong perdagangan global.

4. Meningkatkan Keamanan Transaksi: Keamanan blockchain yang kuat
membantu melindungi transaksi dari penipuan, pencucian uang, dan
cybercrime. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan terhadap sistem
keuangan dan mendorong partisipasi yang lebih luas.

5. Meningkatkan Akses Layanan Keuangan: Blockchain dapat memberikan
akses layanan keuangan kepada individu yang tidak memiliki rekening bank
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tradisional. Hal ini dapat meningkatkan inklusi keuangan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi.

KESIMPULAN

Penggunaan teknologi blockchain di sektor keuangan sedang
berkembang dan memiliki potensi besar untuk mengoptimalkan siklus
pendapatan. Salah satu dampak signifikan dari blockchain adalah peningkatan
inklusi keuangan, memberikan akses layanan keuangan bagi mereka yang tidak
memiliki rekening bank tradisional. Blockchain dapat mengoptimalkan siklus
pendapatan melalui peningkatan transparansi dan akuntabilitas, mempercepat
pemrosesan transaksi dengan smart contract, menurunkan biaya transaksi
internasional, meningkatkan keamanan transaksi, dan memperluas akses
layanan keuangan. Teknologi ini memungkinkan pengelolaan dana yang lebih
efisien, aman, dan inklusif, mendorong partisipasi yang lebih luas dalam sistem
keuangan.
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